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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan secara mendalam mengenai upaya guru SD non
kependidikan dalam mengembangkan kompetensi pedagogiknya. Adapun kompetensi pedagogik
yang dimaksudkan meliputi menguasai karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran, pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidik,
pengembangan potensi peserta didik, komunikasi/interaksi dengan peserta didik, dan penilaian
dan evaluasi.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan atau referensi bagi guru non
kependidikan dalam mengembangkan kompetensi pedagogik. Bagi kepala sekolah, penelitian ini
dapat dijadikan acuan atau dasar untuk mengambil kebijakan dalam mengembangkan
kompetensi pedagogik guru non kependidikan. Hasil penelitian ini akan dipublikasikan di Jurnal
Eduscience Vol 3 No 2 Februari 2018. Selain itu, penelitian ini didesiminasikan di International
Conference on Teacher Education pada tanggal 22-23 September 2017, di Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim di Pekan Baru.

Kata kunci: pengembangan, guru non kependidikan, kompetensi pedagogik
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di bulan Maret tahun 2016, saya berkesempatan berkunjung ke suatu sekolah di daerah
Bogor untuk suatu keperluan. Kemudian saya berkenalan dengan seorang guru yang bernama
Bapak Afnan (Guru IPS). Dalam percakapan saya dengan beliau, saya mengetahui bahwa Bapak
Afnan adalah seorang guru yang bukan lulusan dari program kependidikan yang sekarang
menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum. Beliau adalah lulusan akuntansi,
yang beralih profesi dari supir angkot menjadi guru. Dalam percakapan, beliau menuturkan
bahwa dia tidak mempunyai skill mengajar, sehingga di hari pertama mengajar, beliau
mengingat-ingat bagaimana gurunya dahulu mengajar di kelas. Hal pertama yang diingat adalah
tentang daftar presensi siswa, lalu beliau mengabsensi siswa sekaligus perkenalan karena beliau
adalah guru baru di sekolah tersebut.

Hari pertama mengajar, Bapak Afnan mengisi kegiatan belajar mengajar dengan
perkenalan saja. Bapak Afnan sadar bahwa beliau bukan lulusan dari kependidikan, tidak
terbayang dalam pikirannya bagaimana metode, strategi dan pendekatan dalam pembelajaran.
Beliau menuturkan bahwa keesokan harinya beliau mendatangi satu kelas, mengobservasi atau
mengamati bagaimana guru mengajar di kelas. Hasil dari pengamatan atau observasi, beliau
terapkan dalam pembelajaran di kelasnya.

Itu adalah sepenggal pengalaman Bapak Afnan yang diceritakan kepada saya bagaimana
beliau belajar cara mengajar yang merupakan kompetensi pedagogik, kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru.

Guru adalah alat pendidikan yang paling penting dalam sistem pendidikan karena guru
berada dalam garis terdepan dalam pelaksanaan pendidikan dan sangat berpengaruh pada
terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan hasil pendidikan yang berkualitas.

Oleh karena itu, pemerintah telah menetapkan standar kompetensi, kualifikasi dan
sertifikasi guru melalui Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 7 ayat
(1) butir ¢ dan d tentang profesionalisme guru, bahwa sorang guru harus memiliki kualifikasi
akademik dan latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang tugas; serta harus memiliki
kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.



Bapak Afnan adalah salah satu contoh guru dari sekian banyaknya guru yang belum
memenuhi standar. Pada tahun 2006, guru sekolah dasar di Indonesia berjumlah 1.250.000,
hanya sekitar 200.000 guru yang mempunyai ijazah sarjana. Mayoritas adalah lulusan SMA dan
Diploma 2. (Jalal.er.al, 2009:7) Hal ini berarti mayoritas guru sekolah dasar masih belum
mumpuni, khusus kompetensi pedagogiknya. Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah
kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik inilah
yang membedakan profesi guru dengan profesi lainnya dan akan menentukan keberhasilan
proses dan hasil pembelajaran peserta didiknya. Kompetensi pedagogik adalah lisensi mengajar
bagi guru.

Guru yang berlatar belakang non kependidikan pasti tidak mendapatkan bekal tentang
pedagogik selama mereka menuntut ilmu di bangku perkuliahan. Sementara itu, bagi sekolah
walaupun guru yang berlatar belakang non kependidikan ini belum mempunyai kompentensi
pedagogik, mereka tetap meminta guru tersebut untuk mengajar di sekolahnya. Akhirnya, guru
non kependidikan, mau tidak mau, harus belajar dan atau meningkatkan kompetensi
pedagogiknya.

Untuk mendapatkan lisensi mengajar, pemerintah menyelenggarakan program Akta
Kependidikan 1V/ Akta Mengajar 1V, guru non kependidikan dapat mendaftarkan diri ke
program tersebut. Namun, sekarang program tersebut sudah dihapuskan oleh pemerintah.
Kemudian, pemerintah menggantinya dengan program Pendidikan Profesi Guru. Namun, dengan
dua program yang dicanangkan oleh pemerintah, masih banyak guru non kependidikan yang
enggan untuk mengikuti program tersebut. Diantara alasan keengganan mengikuti program
tersebut adalah pertama, malas untuk belajar lagi karena mereka sudah empat tahun menempuh
pendidikan di universitas. Alasan kedua adalah karena mereka sudah berpendidikan sarjana
sehingga sudah merasa mumpuni. Alasan ketiga adalah karena biaya. (hasil interview dengan
guru) Dari hasil interview tersebut memunculkan pertanyaaan, bagaimana mereka belajar atau
meningkatkan kompetensi pedagogiknya agar dapat merancang dan melaksanakan
pembelajaran?

Hal ini sangat penting untuk diteliti karena mengingat kompetensi pedagogik adalah
salah satu kompetensi wajib yang dimiliki oleh seorang guru untuk dapat membelajarkan

siswanya. Jika seorang guru tidak memiliki kompetensi pedagogik, bagaimana ia akan



merancang dan melaksanakan pembelajaran? Bisa dipastikan guru akan mengajar dengan asal
asalan.

Selain itu, tahun pertama mengajar adalah masa yang krusial bagi guru, terutama guru
non kependidikan ini pasti mengalami kesulitan dalam mengajar sebagaimana yang dialami pak
Afnan. Jika di tahun pertama guru non kependidikan masih belum mengetahui tentang
pedagogik, bisa dipastikan guru tersebut tidak bisa memberikan pembelajaran yang efektif
sehingga siswa bisa merasa tidak mempelajari apapun di kelas. Di samping itu, guru bisa
menjadi stress dalam setiap kali mengajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana guru
non kependidikan meningkatkan kompetensi pedagogik, mengingat kompetensi pedagogik ini
tidak diperoleh secara tiba-tiba, tetapi melalui upaya belajar secara terus menerus dan sistematis
baik pada masa pra jabatan maupun selama dalam jabatan.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, penelitian ini memiliki rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru non kependidikan mengembangkan kompetensi pedagogiknya?

2. Apa kendala guru non kependidikan dalam mengembangkan kompetensi pedagogiknya?



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Upaya Pengembangan

Dalam melaksanakan tugasnya, seorang guru harus selalu mengembangkan

kompetensi dirinya. Menurut Hendyat Soetopo, seorang guru dalam mengembangkan

kompetensinya dapat memilih dua jalan yang bisa ditempuh, yaitu melalui pengembangan

diri guru itu sendiri dan melalui pengembangan secara melembaga (Soetopo, 2005).

1)

2)

Pengembangan diri

Beberapa cara dan usaha yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengembangkan
kompetensinya, antara lain: berusaha memahami tujuan pendidikan dan pengajaran
secara jelas dan konkrit, berusaha memahami dan memilih bahan pembelajaran sesuai
dengan tujuan, berusaha memahami masalah minat dan kebutuhan dalam proses belajar
peserta didik, mengorganisasi bahan dan pengalaman belajar dan mendayagunakan
sumber belajar yang ada, berusaha memahami menyeleksi dan menerapkan metode
pembelajaran, berusaha memahami dan kesanggupan membuat dan mendayagunakan
berbagai alat atau media pembelajaran, berusaha membimbing dan mendorong kemajuan
pertumbuhan dan perkembangan belajar peserta didik, mampu menilai program dan hasil
belajar yang telah dicapai, mengadakan penilaian diri sendiri untuk melihat kekurangan
dan keberhasilan pelaksanaan tugasnya, berusaha membaca bahan-bahan yang relevan
dengan tugas profesinya (professional reading), berusaha mengembangkan diri dengan
menulis karya ilmiah di berbagai media, pertemuan pribadi antar sejawat dan dengan ahli
lain dalam mengembangkan wawasan keilmuan dan wawasan proses dan strategi
pembelajaran (individual conference), dan berusaha melakukan percobaan-percobaan atas
inovasi yang ditemukan atau strategi pembelajaran baru (experimentation).
Pengembangan kelembagaan

Dalam pengembangan kompetensi melalui kelembagaan ini adalah bahwa kepala
sekolah atau pimpinan berusaha mengembangkan kompetensi guru yang bekerja di
sekolahnya agar dapat bekerja secara professional. Adapun kegiatan pengembangannya
antara lain adalah penugasan guru-guru dalam bidang tugasnya dalam mengikuti
pertemuan-pertemuan pertumbuhan jabatan (Assignment Of Teachers), kegiatan dan
pertemuan dalam organisasi professional (Professional Organization), saling kunjung



antar guru dalam proses pembelajaran (intervisitation), pelibatan dalam kepanitiaan
(committee participation), mengajar yang didemonstrasikan (demonstrated teaching),
studi banding, professional library, tukar menukar pengalaman antar guru yang
penyelenggaranya dirancang oleh lembaga (sharing of experiences), workshop, panel
discussion, symposium, konseling yang diberikan kepada guru baik secara individual
maupun berkelompok, dan penyelenggaraan penelitian yang diikuti oleh guru.

2.2 Guru

Guru adalah pendidik professional yang telah merelakan dirinya menerima dan
memikul sebagian tanggung jawab pendidikan seorang anak yang seharusnya dipikul
sepenuhnya oleh orang tua (Darajat, 2006: 39). Orang tua yang mendaftarkan anaknya pada
suatu sekolah formal atau home schooling menunjukkan bahwa orang tua menyerahkan dan
mempercayakan pendidikan si anak pada guru (Mulyasa, 2008: 35) Sangatlah tidak mungkin
orang tua menyerahkan pendidikan anaknya pada sembarang orang.

Guru memiliki peran penting dalam membentuk perkembangan peserta didik dalam
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Peran guru dalam mendidik peserta didik
adalah sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, motivator,
dinamisator, evaluator, dan fasilitator. Dalam menjalankan perannya, guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. (Asril, 2010: 9).
Berdasarkan undang undang No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa guru harus
memiliki kualifikasi akademik minimal S1 atau D IV dan harus menunjukkan empat
kompentensi, yaitu:

a. Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik pada dasarnya dalah kemampuan guru dalam merancang
dan mengelola pembelajaran peserta didik di kelas. Aspek kompetensi pedagogik
diantaranya adalah menguasai karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran, pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang
mendidik, pengembangan potensi peserta didik, komunikasi/interaksi dengan peserta
didik, dan penilaian dan evaluasi.

b. Kompetensi sosial
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Kemampuan guru berkomunikasi atau berinteraksi secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik atau guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, orang tua atau
wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

c. Kompetensi professional
Kemampuan guru dalam penguasaan materi pembelajaran atau bahan ajar secara
luas dan mendalam sehingga dapat membimbing peserta didik untuk memenuhi standar
kompetensi.
d. Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian yang dimaksudkan adalah bahwa guru memiliki

kepribadian yang mantab, stabil, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan

berakhlak mulia.

2.3 Kompetensi Pedagogik
Kompetensi adalah perpaduan dari penguasaan, pengetahuan, ketrampilan, nilai dan
sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas
atau pekerjaannya (Sagala, 2009: 29). Pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan
apa dan bagaimana mendidik sebaik-baiknya. Jadi, kompetensi pedagogik adalah
kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan
peserta didik, meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman
peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan potensi peserta didik (Sagala, 2009: 25)
Kompetensi pedagogik menurut Mulyasa meliputi
a. Pemahaman wawasan dan landasan pendidikan
Wawasan dan landasan pendidikan adalah pengetahuan dasar yang harus dimiliki
oleh seorang guru. Pengetahuan awal ini dapat diperoleh ketika guru mengambil
pendidikan keguruan dan ilmu pendidikan di tingkat universitas atau perguruan tinggi
yang menyelenggarakan program keguruan dan ilmu pendidikan.
b. Pemahaman terhadap peserta didik
Peserta didik adalah setiap orang yang menerima perlakuan atau pengaruh dari

orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Setiap guru harus mengenal peserta didik

11



yang diajarnya. Hal ini bertujuan agar guru dapat membantu pertumbuhan dan
perkembangannya secara efektif, menentukan materi atau bahan ajar yang akan
diberikan, memilih metode pembelajaran yang tepat, serta mengetahui kesulitan-kesulitan
peserta didik dalam belajar. Setiap peserta didik memiliki keunikan sehingga peserta
didik memiliki perbedaan satu dengan yang lain. Perbedaan — perbedaan tersebut, antara
lain adalah tingkat kecerdasan, kondisi fisik, kreativitas, pekembangan kognitif, latar
belakang keluarga, dan kondisi psikis.
Pengembangan kurikulum/silabus

Pengembangan kurikulum pada hakekatnya adalah pengembangan komponen-
komponen yang membentuk sistem kurikulum itu sendiri serta pengembangan komponen
pembelajaran sebagai implementasi kurikulum, yang meliputi tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran (Sanjaya, 2008)
. Perancangan pembelajaran

Perancangan pembelajaran merupakan proses merencanakan pembelajaran yang
akan dilaksanakan di kelas, yang biasanya disebut dengan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran). RPP adalah implementasi silabus yang dilakukan secara detail tiap
kegiatan dalam satu kali pertemuan atau kegiatan pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik

Pembelajaran yang diharapkan adalah pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
Pembelajaran tersebut harus berangkat dari proses dialogis antara pendidik dan peserta
didik serta peserta didik dengan peserta didik sehingga melahirkan pemikiran kritis dan
komunikatif.
Pemanfaatan teknologi pembelajaran

Karena perkembangan teknologi pendidikan dewasa ini, sumber — sumber belajar
tidak dapat dibatasi oleh ruang kelas. Laboratorium, perpustakaan, perpustakaan online,
dan lain-lain dapat menjadi pendukung untuk memudahkan mencapai tujuan
pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik yang diinginkan.

Evaluasi pembelajaran
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Evaluasi merupakan langkah yang sangat penting untuk mendapatkan informasi
tentang ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Adapun fungsi evaluasi
adalah fungsi sumatif dan fungsi formatif.

h. Pengembangan potensi peserta didik

Untuk mengembangkan potensi peserta didik, guru tidak lagi hanya bertindak
sebagai penyaji informasi tetapi juga harus mampu bertindak sebagai fasilitator,
motivator dan pembimbing. Hal ini berarti keahlian guru harus terus dikembangkan dan
tidak hanya terbatas pada penguasaan prinsip mengajar (Hamzah, 2007: 16-17)

2.4 Penelitian yang relevan

Penelitian tentang guru atau pendidik yang berlatar belakang non kependidikan ini
sangat jarang ditemukan. Umumnya, penelitian tentang guru tidak membedakan latar
belakang pendidikan guru, kependidikan atau non kependidikan. Ada dua penelitian yang
dapat ditemukan yang relevan dengan penelitian ini:

Abdul Rosyid (2013) melakukan penelitian tentang kompetensi pedagogik guru
Bahasa Arab berlatar belakang non pendidikan bahasa arab dalam pembelajaran bahasa arab
di MTsN Maguwoharjo, Yogyakarta. Rosyid memfokuskan penelitiannya pada aspek
kompetensi dalam memahami peserta didik, rancangan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan kompetensi dalam mengembangkan potensi peserta
didik.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa guru bahasa arab masih memaksakan
materi yang tidak sesuai dengan kemampuan peserta didik dan tidak ada diferensi atau
klasifikasi gaya belajar dan kemampuan dasar bahasa arab peserta didik. Selain itu, guru
bahasa arab tidak mengidentifikasi kompetensi dasar yang ingin dicapai oleh peserta didik.
Dalam proses pembelajaran, guru bahasa arab masih mengabaikan ketrampilan mendengar,
berbicara, dan menulis sehingga evaluasi belajar hanya menilai kemahiran membaca saja.

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa guru bahasa arab masih belum
menguasai kompetensi pedagogik. Namun, dalam penelitian itu Rosyid tidak menggali lebih
jauh tentang bagaimana guru bahasa arab tersebut akan mempelajari atau menguasai

ketrampilan pedagogiknya.
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Zaenal Mustakim (2013) melakukan penelitian tentang tingkat penguasaan
kompetensi pedagogik dosen non kependidikan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN). Dalam penelitiannya, Mustakim melakukan studi kasus pada dua STAIN yaitu
STAIN Pekalongan dan STAIN Purwokerto. Mustakim menuturkan bahwa dosen harus
mempunyai kompetensi pedagogik untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Adapun
yang dimaksudkan dengan dalam kompetensi pedagogik dalam penelitiannya adalah
kemampuan memahami landasan pendidikan, memahami peserta didik, mengembangkan
silabus atau kurikulum dan manajemen perkuliahan.

Hasil penelitiannya mendeskripsikan bahwa kompetensi pedagogik dosen non
kependidikan pada STAIN Pekalongan adalah 21,55% proficient; 33,62% less proficient; 44,
83% not proficient, sedangkan kompetensi pedagogik dosen non kependidikan STAIN
Purwokerto adalah 31,90% proficient; 25,47% less proficient; 42,63% not proficient. Secara
keseluruhan kompetensi pedagogic dosen non kependidikan adalah 43,73% not proficient,
dan 29,55% less proficient.

Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik dosen non
kependidikan masih rendah. Namun demikian, Mustakim tidak menggali lebih dalam tentang
bagaimana dosen non kependidikan yang berada pada level proficiency menguasai atau
mempelajari  kompetensi pedagogik. Selain itu, ini penelitian dilakukan pada level

universitas.
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT

3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1.

Untuk menguraikan secara mendalam mengenai upaya guru non Kkependidikan
mengembangkan kompetensi pedagogiknya.

Untuk mengetahui kendala guru non kependidikan dalam mengembangkan kompetensi
pedagogiknya

Untuk mengetahui upaya guru non kependidikan mengatasi kendala dalam

mengembangkan kompetensi pedagogiknya

4.1. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan,

terutama dalam bidang pendidikan. Kontribusi penelitian ini dapat berupa kontribusi teoritis dan

praktis. Kontribusi teoritis dapat memberikan dan menambah horizon pendidikan mengenai

konsep dan kajian yang terkait dengan pengembangan pengembangan kemampuan pedagogik

guru non kependidikan. Kontribusi praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi calon guru non

kependidikan dan kepala sekolah serta guru-guru senior di sekolah

1.

Bagi calon guru non kependidikan

Menjadi panduan atau referensi bagi guru non kependidikan dalam mengembangkan
kompetensi pedagogik

Bagi kepala sekolah

Menjadi acuan atau dasar untuk mengambil kebijakan dalam mengembangkan
kompetensi pedagogik guru non kependidikan

Bagi guru-guru senior

Menjadi referensi untuk memberikan bantuan pada guru non kependidikan dalam

mengembangkan kompetensi pedagogiknya.
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BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif lebih
banyak menggunakan logico-hipotetico-verifikatif. Pendekatan ini dimulai dengan berpikir
deduktif untuk menurunkan hipotesis, kemudian melakukan pengujian di lapangan. Kesimpulan
atau hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data empiris. (Zuriah, 2006: 91) Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitik yaitu
menguraikan secara teratur seluruh konsep yang ada relevansinya dengan pembahasan, yang
dalam penelitian ini adalah upaya guru non kependidikan mengembangkan kompetensi
pedagogiknya.

4.2 Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang dipilih dilakukan dengan cara snowball sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama
menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang sampel, tetapi
karena dengan satu atau dua orang sampel ini dirasa belum lengkap data yang diberikan, maka
peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu. Dengan demikian jumlah sampel sumber
data akan semakin besar, seperti bola salju yang menggelinding, lama-lama menjadi besar
(Sugiyono, 2011: 301-302). Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar
di sekolah yang berasal dari non kependidikan.

3.3 Prosedur Pengumpulan data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah
a. Metode Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan mana dalam suatu topik tertentu. (Sugiyono, 2013: hal
384). Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan informasi tentang upaya guru non
kependidikan dalam mengembangkan kompetensi pedagogiknya. Wawancara ini dilakukan
secara mendalam yaitu pertemuan dilakukan secara berulang-ulang dengan sumber data atau
informan yang diarahkan pada pemahaman pandangan informan yang diungkapkan dengan

kata-kata informan sendiri.
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b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen. Metode ini digunakan untuk memperoleh data hasil pengembangan kompetensi

pedagogik guru non kependidikan.

Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan dalam penelitian yang digunakan untuk member
interpretasi dan arti bagi data yang telah dikumpulkan (data mentah) sehingga dapat digunakan
untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan cara Yyaitu membandingkan data hasil wawancara dengan pengamatan dan
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada. Penelitian ini menggunakan
pengecekan dari beberapa sumber data (kepala sekolah dan guru senior/kolega).

Dalam menganalisis data, peneliti akan melakukan tiga langkah yaitu reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan kesimpulan (conclusion) (Sugiyono, 2013: hal
404). Dalam mereduksi data, peneliti akan merangkum, mengambil data pokok dan penting,
membuat kategorisasi yang dipandu oleh tujuan penelitian yang akan dicapai. Setelah mereduksi
data, peneliti akan menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori. Setalah mendisplay data, peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan

bukti-bukti yang telah ada.
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

A. HASIL PENELITIAN
1. Gambaran Umum tentang Latar Penelitian

Tidak bisa dipungkiri bahwa tidak semua guru di sekolah merupakan lulusan dari
program studi pendidikan seperti program studi pendidikan Bahasa Indonesia. Banyak guru
di sekolah merupakan lulusan program studi ilmu terapan, ilmu manajemen atau lainnya.
Selain itu, alasan menjadi guru pun juga beragam. Guru bukan profesi idaman bagi
kebanyakan orang. Dalam penelitian ini terdapat 3 responden guru yang peneliti berhasil
menggali data tentang pengembangan kompetensi pedagogiknya. Guru-guru yang menjadi
responden dalam penelitian ini memiliki pengalaman mengajar yang berbeda, mulai dari 4
bulan sampai dengan 15 tahun.

FS adalah seorang guru SD di salah satu sekolah swasta di Jakarta. Beliau berpengalaman
menjadi guru selama 15 tahun, dan mempunyai pengalaman mengajar di beberapa sekolah.
Pilihan menjadi seorang guru dikarenakan sudah jenuh dengan dunia perkantoran di
perusahaan. Dengan berbekal pendidikan S1 lulusan program studi manajemen dari
universitas swasta di Jakarta, FS memberanikan diri untuk terjun di dunia pendidikan,
berawal dari menjadi seorang asisten guru pada satu sekolah internasional di Jakarta, FS kini
menjadi seorang guru di salah satu sekolah dasar di Jakarta.

Sedangkan, FK adalah salah satu guru SD di salah satu sekolah swasta di Jakarta. Beliau
berpengalaman menjadi guru selama 12 tahun, dan mempunyai pengalaman mengajar di
beberapa sekolah. FK merupakan lulusan D3 Sekretaris dari salah satu perguruan tinggi
swasta di Jakarta. Karirnya menjadi guru dimulai saat anak kakak iparnya meminta bantuan
padanya untuk memberikan bimbingan belajar padanya. Sekarang FK menjadi salah satu
guru mata pelajaran di sekolah swasta di Jakarta. Adapun yang mata pelajaran yang diampu
adalah mata pelajaran Bahasa Mandarin.

Responden ketiga adalah VFS, salah satu guru SD di sekolah swasta di Jakarta. VFS baru
empat bulan menjadi guru dan baru lulus dari sekolah menengah atas tahun 2016. VFS
menjadi guru ekstrakurikuler menggambar. Karirnya menjadi guru bermula dari asisten guru
di suatu sekolah, kemudian ketika berbincang-bincang dengan kepala sekolah, VFS ditawari

untuk menjadi guru ekstrakurikuler menggambar.
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2. Temuan Penelitian
Deskripsi data upaya guru sekolah dasar non kependidikan dalam mengembangkan

kompetensi pedagogik akan dipaparkan dari hasil wawancara.

a. Model atau bentuk Pengembangan yang dilakukan sendiri
Model atau bentuk pengembangan yang dilakukan oleh guru dengan inisiatif sendiri
untuk mempelajari atau memahami kompetensi pedagogik.

Catatan wawancara

[3:20] PEWAWANCARA: Tapi, Miss Flow tahu enggak waktu itu kenapa harus pakai
bahan.. Misalkan disuruh menggunting, disuruh pakai.. Kenapa
medianya atau caranya harus seperti ini.

[3:29] FS : Waktu pertama sih saya sempat mikir bahwa ini mungkin lead
teacher-nya ngerjain.. [tertawa] Karena dipikir “Ah, local teacher”
gitu kan. Maksudnya memang Kkita di-hire untuk melakukan
pekerjaan yang kasar gitu. Seperti itu. Tapi setelah saya ngikutin
lead teacher saya itu beberapa lama, saya baru ngerti ternyata
dengan menggunakan kayak flashcard, terus ada worksheet
tambahan, tidak hanya cuap-cuap di depan kelas itu ngebantu
anak-anak untuk belajar.

[11:37] NARASUMBER: Kelas 11l SD, yang saya enggak tahu basic-nya tuh waktu di Kelas
| dan Kelas Il seperti apa. Terus juga setiap kali saya tanya mentor
saya, “Oh, saya sedang sibuk. Ya nanti deh kita di weekly
meeting.” Selalu begitu. Pokoknya hari pertama saya stres, saya
sempat mikir jangan-jangan saya salah.. [tertawa] Saya salah.
Terus, udah gitu.. Tapi dari hari yang pertama itu, saya belajar.
Maksudnya, masa sih mau besok-besok-besok saya bakal seperti
ini juga. Jadi, akhirnya saya belajar. Nah, kalau ada jam kosong,
saya tuh suka ke kelas-kelas teman..

[12:23] FS : Ada juga yang enggak ngasih. lya, kayak gitu. Sampai akhirnya saya
bilang sama principal saya, waktu itu principal-nya orang India,

tapi udah meninggal sih sekarang. Terus, saya bilang “Miss, boleh
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[13:42] FS

[14:53] FS

[18:41] FS

enggak sih kalau saya tuh masuk ke kelas-kelas teman saya? Saya
pengen tahu gimana sih environment-nya seperti apa di Raffles,”
saya bilang. Terus, kepala sekolah saya bilang “Oh, oke. Boleh.”
Waktu itu saya sempat di-pairing-nya sama mentor saya, cuma pas
waktu itu ketemu mentornya rada pelit juga. Jadi, kalau pas saya
mau masuk itu sengaja, Pak, jadi kayak diatur dia enggak ngajar,
cuma ngerjain worksheet. Kan saya enggak dapat ilmu dong? Dia
cuma kasih instruction, ngerjain worksheet gitu kan. Akhirnya,
saya bilang sama principal saya “Boleh enggak saya enggak cuma
di-pair sama mentor tapi sama teman paralel yang lain?” Kan ada
guru-guru senior.

. lya, untuk kurikulum. Terus juga principal-nya kan banyak yang
orang India nih, jadi mereka kayak ada kerjasama gitu untuk
ngirim speaker untuk kasih training untuk guru-guru. Kayak gitu.
Terus juga teman-teman yang baik, yang senior-senior tuh ngajarin
“Oh, kamu tuh mesti gini, mesti coba cari-cari, terus kamu juga
harus banyak baca.” Dan kalau yang baik nih, mereka akan kasih
contoh. Saya enggak bisa bikin lesson plan dulu, apa tuh lesson
plan, enggak ngerti kan. Terus, kalau senior yang baik dia akan
ngasih lihat “Nih, kayak gini example-nya.” Jadi, saya bilang
“Boleh enggak saya ngopi dulu?” Dia bilang “Okay, for the time
being okay. Tapi seiring dengan berjalannya waktu, kamu enggak
bisa ngopi.” Dia bilang “Kamu harus lebih creative, kamu create
sendiri.” Dia bilang gitu.

- Biasanya kalau pas lagi istirahat, saya stay di kelas. Saya tanya,
panggilin satu-satu murid-murid saya yang agak bermasalah. Jadi,
yang dari.. Biasanya sih dari attitude-nya, Pak. Jadi, saya tanya
“Eh, kamu udah berapa lama sekolah di sini? Dari Kelas I atau
baru masuk.” Saya nanya kayak gitu.

. Kalau di Raffles itu saya approach ke.. jadi, saya lihat karakter

gurunya, seniornya. Oh, kalau ini dari awal sudah welcome saya,
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saya memberanikan diri. Saya bilang: Miss atau Sir, boleh gak
saya belajar? Karena saya bilang waktu itu, saya benar-benar buta,
gak ngerti. Gitu. [19:00] PEWAWANCARA: Terus, ada sesuatu..
maksudnya belajar itu.. Miss Flow sempat ngomong untuk secara
spesifik saya mau ngelihat.. misalkan cara ngajar atau cara..
[19:09] NARASUMBER: Kayak classroom managament-nya, he-
eh.

[31:50] PEWAWANCARA: Komunikasi dengan siswa. Sebelumnya kan bekerjanya di
administrasi, maksudnya perkantoran gitu, komunikasinya kan

dengan orang dewasa, gitu. Nah, kemudian tiba-tiba ada di dunia

sekolah.
[32:09] FS : Ada perubahan, he-eh.
[32:10] PEWAWANCARA: Itu belajarnya dari mana?
[32:14] FS - Itu saya belajarnya hanya melihat dari contoh sih, Pak.
[42:04] FS : Jadi, kan anak-anak dismissal jam satu, Pak. Istilahnya mereka sudah

Kita anterin ke orang tuanya, Kita kan naik ke ruang guru. Ada yang
istirahat makan siang. Ada yang makan di kantin atau misalkan ada
ini.. Kalau misalkan memang benar-benar urgen, saya akan bilang
ke mentor, “Miss, kayaknya mesti meeting bareng-bareng teman-
teman nih. Saya mau tanya-tanya ini, ada masalah yang kayaknya
urgen banget.” Nah, mentor saya akan bilang, “Oke, ada request
nih. Flow mau ketemu.” Kita makan siang agak cepat, terus kita
ketemu di ruang meeting. Kalau enggak, ya misalkan kita lagi
makan nih, terus tiba-tiba saya masuk atau teman saya yang lain
masuk, “Eh ini gimana sih gini, gini, gini.” Atau misalkan, “Coba

"3

periksa deh!” Tadi habis tes misalkan, “Ada anak yang jawabnya
gini, gini, gini.” Jadi langsung dibahas. Gitu. Nah, biasanya kalau
kayak gitu, mentor saya akan bilang “Nah, berarti untuk ke
depannya, kita kalau buat soal, kita harus tahu nih kira-Kira

ekspektasi jawabannya kayak gimana, supaya tidak terlalu banyak
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cabang.”

[4:53] FK : Waktu itu sekelasnya paling masih 10, 15. Jadi saya adaptasinya itu
lebih gampang karena muridnya enggak banyak. Dan untungnya saya
punya partner pun belum pengalaman juga. Jadi, dia lulusan dari
Taiwan, sama-sama ngajar mandarin. Kita jadi berdua partner. Kita
malah sama-sama belum pengalaman.

[5:18] PEWAWANCARA: Belum pengalaman untuk ngajar.

[5:19] FK : Dua-duanya belum pengalaman. Jadi, kita malah yang mencari-cari
sendiri, kayaknya jalan yang tepat ngadepin anak-anak itu apa sih,
enaknya yang apa sih. Gitu.

[5:32] PEWAWANCARA: Tadi dengan partner dari Thailand itu tadi ya, Bu?

[5:34] FK : lya, dengan partner itu tadi.
[5:36] PEWAWANCARA: Hanya dengan mereka aja?
[5:36] FK > lya.

[5:36] PEWAWANCARA: Apakah ada sempat nanya ke guru-guru yang lainnya yang ada di
situ?

[5:42] FK : Oh, enggak. Jadi cuma nanya-nanya sama dia.
[5:44] PEWAWANCARA: Diskusi berdua?
[6:16] FK :.......... waktu itu saya sempat ngajar itu sampai anak kelas 3 SD, dan

saya sempat.. Tapi orang memang harus belajar dari kesalahan ya.
Jadi itu malah kayaknya membuka mata saya gitu

[10:02] PEWAWANCARA: Berarti semacam team teaching, kayak gitu?

[10:03] FK . lya. Lebih semacam team teaching.

[10:09] PEWAWANCARA: Ketika dengan guru yang senior tadi itu, ibu yang lebih banyak
berperan atau yang guru senior tadi itu?

[10:16] FK . Kalau untuk TK, bisa dibilang dia lebih berperan, karena dia lebih
berpengalaman di TK.

[10:22] PEWAWANCARA: Terus setelah team teaching-nya ngajar gitu, ada diskusi dengan

timnya tadi?

[10:32] FK . Oh, iya. Suka ada.

[10:36] PEWAWANCARA: Seperti apa misalnya yang sering didiskusiin?

[10:36] FK . Misalkan kita tukar pikiran ya, kira-kira untuk nanti enaknya ngajar
lagu apa nih, bidangnya bidang apa nih. Kayak begitu jadinya

[20:43] FK : Terus, lama-lama lihat buku-buku, contoh soal, “Oh, kayak begini-
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gini” terus.. Ya lama-lama ke Global, jadi lebih tahu lagi.
[31:38] PEWAWANCARA: Apa lagi ya.. Kayaknya sih udah itu.. Biasanya kalau nge-
arrange pembelajaran di kelas itu Ibu inspirasinya dari mana aja siih?

[31:55] FK : Youtube.

[31:55] PEWAWANCARA: Oh, dari Youtube.

[31:56] FK : Video.

[19:26] VFS . Dari pemikiran saya. Soalnya saya itu.. Merenungkan dulu.

Merenungkan diri sejenak gitu. Maksudnya diam di kamar, apa sih
yang mereka suka gitu. Maksudnya saat Kita belajar gitu kan. Soalnya
setiap saya ngelihatin HRT atau guru-guru subject itu kan kayaknya
kok gini-gini amat ya, kok enggak ada seneng-senengnya gitu

[20:51] VES : Caranya itu kita melihat dulu nih anak sisi satu, misalnya. “Ah, ini
anak kayaknya malas belajar gitu.” Terus, kita harus cari dulu,
misalnya yang udah pernah pengalaman untuk jadi guru. Nah, saya
minta kasih tahu ke konselingnya gitu kan. “Miss, kok ini anak
enggak mau belajar?” Saya harus cari tahu juga kan. “Oh, mungkin
ini anak maunya harus dirayu dulu

[22:04] VFS : Nah, di situ saya juga kaget kan. Lah, ini kok bisa, gitu. Apa mungkin
ini terlalu manja atau gimana. Saya mikirnya begitu kan. Terus, pas
udah selesai, saya tanya lagi ke konseling. “Itu terlalu manja, Miss.”
Makanya sama orang tuanya itu enggak disuruh baca Bahasa
Indonesia-nya gitu, ke Bahasa Inggris-nya. Katanya gitu.

[25:58] PEWAWANCARA: Ada. Itu belajar dari mana? Nyusun sendiri atau ada form..

[26:02] VFS : Lihat dari tahun kemarin.
[26:04] PEWAWANCARA: Oh, lihat dari tahun kemarin?
[26:04] VFS > lya, tahun kemarin.

[26:05] PEWAWANCARA: Maksudnya lihat dari tahun kemarin itu lihat silabus.. Let’s say
silabusnya gitu.

[27:09] PEWAWANCARA: Oke. Terus, dari.. Pasti kan ada.. Karena pembelajaran ya, ada
komunikasinya gitu. Nah, Vina belajar dari mana untuk komunikasi
yang mendidik?

[27:29] VFS - Dari orang tua.
[27:29] PEWAWANCARA: Dari orang tua?
[28:09] VFS - lya, soalnya kan Mamah saya di situ guru juga.
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Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa bentuk atau model pengembangan
guru non pendidikan dalam mengembangkan kompetensi yang dilakukan sendiri adalah
observasi ke kelas-kelas, mengamati guru lain atau guru senior mengajar, berdiskusi
dengan guru lain. Observasi dilakukan ketika guru non pendidikan ini sedang tidak
mengajar. Namun, sebelum melakukan observasi ke kelas, yang dilakukan pertama
adalah meminta izin atau persetujuan dari kepala sekolah bahwa guru non kependidikan
akan melakukan observasi ke kelas untuk mempelajari aspek-aspek dalam pedagogik.
Selain itu, guru non kependidikan dapat bertanya tentang hal yang tidak dimengerti ke
guru senior. Namun demikian, yang perlu diperhatikan dalam bertanya ini adalah
bagaimana sikap guru senior terhadap guru non kependidikan. Jika dari awal guru senior
sudah kelihatan welcome, maka belajar dari guru senior akan menjadi mudah.

Selain itu, guru non kependidikan dapat belajar dari dokumen-dokumen sekolah
yang ada, misalnya silabus atau materi ajar tahun lalu yang diarsip oleh pihak sekolah.

Dalam hal berkomunikasi dengan siswa, guru non kependidikan ini belajar dari
contoh yang dilakukan oleh guru-guru senior, dengan memperhatikan bagaimana guru

senior berkomunikasi dengan siswa.

. Model atau bentuk pengembangan yang dilakukan oleh lembaga

Model pengembangan yang dilakukan atau direncanakan oleh lembaga tempat guru non
pendidikan bertugas.

Catatan Wawancara

[4:22] FS : Betul. Jadi, mereka tuh cuma istilahnya nyuruh-nyuruh kita gitu,
yang local teacher-nya. “Oke, kamu sebagai asisten harus
nyiapin ini, ini, ini. Jadi, besok pas saya mau ngajar sudah
ada.” Gitu. Tapi kalau misalkan setiap Jumat kan kita ada
kayak meeting gitu, learning community-nya, yang lead
teacher kita tuh enggak mau sharing. Jadi, maksudnya, Kita
diundang.. Asisstant teacher hanya untuk dikasih tahu bahwa
“Oh, oke. Kita harus ada inovasi.” Jadi, nyiapin bahan ajarnya

kayak apa, kayak gitu-gitu. Tapi kalau untuk pengetahuan
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9:56] FS

[13:33] FS

[16:35] FS

[17:11] FS

bagaimana menyusun ininya enggak, mereka enggak ngasih
tahu. Gitu.

: Pertama kali jadi guru itu saya dicemplungin. [tertawa] Jadi, saya

begini. Ditanya “Kamu punya pengalaman apa?” Saya bilang
saya pengalaman jadi assistant teacher. Cuma karena memang
waktu itu saya bawa nama.. “Oh, ex-British International
School.” Mereka pikir pengalamannya banyak dan segala
gitu.” Tapi ternyata saya benar-benar dicemplungin. Jadi,
principal saya bilang “Iya, nanti kamu akan ada mentor atau
segala.” Tapi ternyata pelaksanaannya enggak. Belajar sendiri,
apa sendiri. Walaupun tetap ada learning community, ada

teman-teman satu paralel gitu ya, Pak. Tetap, belajar sendiri.

. Kalau di Raffles itu mereka banyak kayak training, Pak, kayak

mengundang speaker gitu. Karena mereka pakai Cambridge.

Terus juga kan

: Yang di Bukit Sion itu, saya benar-benar belajar bagaimana cara

bikin lesson plan yang bagus, terus bagaimana caranya revisi
kurikulum. Karena setiap level, grade, beda-beda ya. Terus,
saya juga benar-benar merasa di learning community itu ada
perkembangan apa-apa itu benar-benar dilibatkan. Jadi, benar-
benar di-welcome. Terus, principal saya pintar. Saya benar-
benar kagum banget deh. Dia pintar banget, walaupun bukan
lulusan pendidikan, Pak.

: He-eh. Principal saya sarjana teknik, tapi beliau pintar sekali.
Jadi, Beliau itu ngerti, “Guru saya yang ini kebutuhannya apa,”
jadi nanti itu akan diadakan training sesuai dengan
kebutuhannya. Jadi, kita benar-benar.. Istilahnya kalau orang
lapar, haus, benar-benar pas dikasihnya. Jadi, saya di-training
bikin lesson plan, revise curriculum. Terus juga kalau ada
perkembangan apa-apa gitu ya dilibatkan. Termasuk saya juga

diberi kepercayaan untuk bikin comment. Karena waktu pas di
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[19:24] FS

[20:46] FS

[24:40] FS

Raffles, pada saat bagi rapot, itu comment-nya bukan saya
yang buat. Yang buat adalah mentor saya. saya sih gak apa-
apa.. [tertawa] ngurangin kerjaan kan. Gitu. Tapi kalau yang di
Bukit Sion ini, saya benar-benar diajarin bagaimana pemilihan

katanya, harus bagaimana. Seperti itu sih, Pak.

: Nah, yang di Bukit Sion itu saya udah mulai lebih pede. Pertama

saya masuk di sana, saya ngajar Kelas Il. Dan mentor saya itu
benar-benar mentor, principal saya, terus teman-teman se-
paralel juga benar-benar welcome, benar-benar.. istilahya gini,
gak mikir “Oh, kamu anak baru” terus dijadiin anak bawang.
Enggak. Tapi benar-benar dilibatkan banget sih, Pak. Dan saya
di situ belajar bahwa classroom management yang baik itu
seperti apa, terus bagaimana memberikan reward ke anak-anak,
bagaimana untuk memuji atau memberikan konsekuensi.
Seperti itu. Jadi, saya benar-benar terbuka, oh baru di situ.
Terus, kayak misalkan mereka ngajarin, ini begini loh, kalau
kamu mau buat soal harus seperti apa. Terus kalimatnya harus
... [20:11] jadi misalkan tentang knowledge-nya dulu, lalu
analisanya. Nah, kayak gitu sih, Pak. Jadi, bener-bener di Bukit
Sion itu saya kebuka.

: He-eh. Ada mentor saya. Nah, mentor saya itu diberikan kayak lis

sama principal bahwa achievement untuk guru baru adalah ini,
ini, ini, bahwa by the end of the year, guru baru ini sudah bisa
ini, ini, ini. Terus nanti tahun depanya.. jadi, isitilahnya kayak
training.. mentor saya itu berkecimpung juga di teacher
development. Jadi, setiap mentor, setiap level ya, Kelas |
sampali Kelas VI, itu ada namanya level coordinator,
mentornya itu. Jadi, mereka juga di-training di teacher
development. Jadi kayak litbangnya.. Jadi, dikasih program

: Biasanya kalau dikasih target, saya biasanya lebih dulu mau

nyelesain. Jadi, pada saat ada spare time, saya bisa belajar
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[36:33] FS

[37:05] FS

banyak. Nah, saya ngomong sih sama mentor saya, “Miss,
kalau saya sudah bisa achieve satu-dua-tiga, terus masih ada
waktu nih, saya bisa ngapain?” Oh ya udah, jadi saya itu diajak
muter ke kelas-kelas, sampai ke Kelas VI. Terus principal saya
bilang, “Ini baru pertama kali ada guru yang mau begini.” Saya
bilang, “karena saya pingin belajar, Miss. Saya gak tahu apa-
apa.” Saya bilang gitu. Saya pingin belajar. Jadi, bagaimana
kalau yang lower elementary, lower primary sama yang upper
primary itu seperti apa sih. Gitu. Akhrinya saya diajak muter ke

kelas-kelas, jadi saya tahu.

- Kita selalu didampingi, Pak, sampai akhir tahun. Misalkan gini,

di tahun pertama saya masuk di Kelas II, terus saya dipindahin
ke Kelas Ill, berarti dengan mentor baru. Itu mentor saya akan
tetap mendampingi, karena dua tahun pertama Kkita tetap
dianggap sebagai junior teacher. Nanti ditahun ketiga, pas saya
sudah jadi istilahnya permanent teacher, itu kan sudah jadi
senior teacher juga, tetap didampingi, cuma persentasenya gak
sebesar waktu jadi junior teacher. Tapi tetap semua.. kayak soal

worksheet, kita tuh sebutnya read proof

:Jadi, misalkan saya bikin soal. Di tahun ketiga kan saya bikin soal

math. “Wah, gimana nih caranya bikin math?” Jadi, waktu itu
saya bilang sama mentor saya, “Miss, saya enggak pernah
punya pengalaman bikin soal math kayak apa.” Saya cuman
tahunya kayak perkalian gitu-gitu, dan itu juga produk dari
zaman lalu kan. Sedangkan ini semuanya harus pake.. ada tiga
aspek: konsep grasping, analysis and communication sama
problem solving. Saya bilang, terus terang saya gak ngerti itu
bahasa apaan. Akhirnya diajarin, step-step-nya kayak apa. “Oh,
kalau konsep grasping itu lebih banyak seperti apanya, Miss
Flow? Berapa persen? Terus, analysis and communication-nya

lebih banyak apanya, tipe soal kayak apa. Akhirnya saya bikin.
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[40:58] FS

[41:31] FS

Saya submit. Itu kita duduk sama-sama, Pak. Semua teman
saya satu paralel.. Jadi, saya bagi copy-nya seperti ini. Nanti
mereka akan memberi masukan. Di situ peran mentor saya
adalah mendengarkan. Jadi, senior-senior saya kan analisa
dong satu-satu: “Flow, ini nomor satu lebih baik jangan gini
deh. Ekpektasi jawabannya kayak apa. Takutnya nanti bias,
anak-anak bisa.. “ Nah, kayak gitu sih, Pak. Tapi, nanti kalau
sudah selesai, mentor saya periksa sekali lagi, suruh revisi.
Nanti dari revisi, dia periksa lagi. Kalau dia bilang “Oke,”
udah. Gitu

: Betul. Nah, jadi istilahnya gak official, itu kita tiap hari. Tapi
kalau yang official meeting itu setiap Jumat. Dan itu kita harus
bikin minute meeting-nya, submit ke principal. Jadi principal
tahu, “Oh, di Kelas II itu difficulties-nya apa, terus ada
masalah apa.” Kayak gitu-gitu, Pak.

: Sampai pulang. Jadi kita ngobrol-ngobrol. Misalkan saya bilang
nih, “Miss, anak saya begini, begini, begini. Boleh gak saya
kasih PR atau apa gitu?” Terus dia akan bahas, dia panggil
teman-teman yang lain. “Eh, teman-teman, di kelasnya si Flow,
ada murid yang begini, begini, begini. Gimana kalian yang
sudah lebih pengalaman mengahadapi ini?” Nanti satu-satu
senior saya ngomong, “Oh, diginiin aja, Flow, anaknya gini,

gini, gini.”

[11:29] PEWAWANCARA: Oke. Nah, baik di Global Sevilla atau enggak gitu di Global

[11:44] FK

Nusantara tadi itu, Ibu kayak membuat silabus atau RPP, itu
belajar sendiri atau bagaimana?

: Oh, kalau itu pertama-tama dari copy.. dari orang ya, dikasih
contoh. “Ini nih kayak begini nih”.
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[11:48] PEWAWANCARA: Maksudnya dari guru senior yang ada di situ?

[11:49] FK : He-eh. Malah kalau di ****** kan kita punya RPP dalam bahasa
Mandarin. Nah, baru mulai benar-benar RPP-nya itu di *****
karena ****** jtu kan memang ada kepala sekolah yang
memang mengurus untuk bagian urusan ke Dikti lah, segala
macam itu semuanya pokoknya dia urus. Urusan Dikti, nanti
urusan guru-guru ada yang UKG lah, itu dia semua yang urus

[13:04] FK . lya. Jadi, kalau untuk anak-anak sih memang bagus ya, soalnya
dia lebih ke character building kan.. jadi, anak-anak itu lebih
meng-explore ya sebenarnya. Jadi, bukan kayak saya dulu
zaman sekolah kerjaannya nyatet, ngapal, nyatet, ngapal. Nah,
itu kalau di.. Nah, terus di **** jtu kita memang diharuskan
meeting. Jadi, kita tiap peer level.

[14:25] FK : Jadi, walaupun sebelum kurikulum 2013 pun memang dasarnya
sudah seperti itu ya, kan karena IB ya. Jadi, memang Kita
diharuskan rapat itu. apalagi sebelum satu unit mau menjelang
ke unit kedua. Untuk ke unit satu, kita meeting. Entar mau ke
unitt kedua, kita musti bikin reflection juga.

[14:46] PEWAWANCARA: Oh, your reflection untuk unit satu, terus habis itu nanti di..

[14:49] FK : lya. Terus perbaikan unutk unit keduanya.

[15:03] FK . lya, kendala anak-anak lah. Misalkan anak-anak yang begini lah,
begitu lah. Kalau enggak, orang tua murid

[21:11] FK : Oh, ada. Kalau di Global Nusantara itu ada, karena di Global

Nusantara itu kan dia.. bahasa Mandarin lumayan dipentingkan.
Jadi, ada koordinator bahasa mandarin. Dia yang in charge
untuk bagian Mandarin. Cuma bahasa Mandarin. Nah, kalau di
Tunas Muda ini enggak. Dia koordinator itu ya memang satu
untuk TK dan SD

[15:21] VFS : Soalnya kan gurunya waktu awalnya itu tahun lalu sakit. Waktu
itu sakit. Nah, saya bingung. Eh, ada komplain kan parents-nya.
Katanya gini, “Gurunya siapa? Kok enggak diajarin step by step
gitu.” Nah, saya langsung ngeuh, “Oh, iya. Ini kan masih Kelas

H-111."
[15:43] PEWAWANCARA: Oke.
[15:43] VFS : Nah, saya langsung ‘“Udah, gambar ini.”
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[15:48] PEWAWANCARA: Gambar apa pertama itu?

[15:49] VFS : Pertama gambar gajah. Mereka enggak bisa gitu kan. Terus, habis
itu anaknya kecewa gitu kan. Saya juga enggak ngerti apa sih,
yang guru tahun lalu itu ngajarnya kayak gimana, gitu kan. Nah,
di situ atasan juga ngomong “Miss, kok ini begini ya?” kata dia.
Saya bilang “Oh, iya, Miss. Maaf ya, aku juga baru tahu kalau
ini Kelas Il-Kelas 1l harus pakai step by step. Saya kira
langsung tampilin gambar, terus mereka langsung gambar,
bisa.” Gitu. Terus kata dia “Enggak boleh gitu, Miss.” Katanya
gitu kan. Itu, kita harus mau anak itu ngikutin apa maunya
mereka gitu. Dari step by step-nya gitu.

[18:00] VFS : Saya nanya ke setiap guru.

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa bentuk atau model pengembangan
guru non pendidikan adalah mentoring. Dalam mentoring yang sudah terprogram terdapat
sejumlah kompetensi yang harus dikuasai oleh guru. Selain mentoring, Professional
Learning Community menjadi tempat bagi guru non pendidikan untuk belajar dan

mengembangkan kompetensi pedagogik, terutama kegiatan reflection.

Kendala yang dihadapi oleh guru non pendidikan dalam mengembangkan kompetensi
pedagogik

Dalam mengembangkan kompetensi pedagogik, guru non kependidikan
mendapatkan sejumlah kendala.

Catatan wawancara

[3:20] PEWAWANCARA: Tapi, Miss Flow tahu enggak waktu itu kenapa harus pakai
bahan.. Misalkan disuruh menggunting, disuruh pakai..
Kenapa medianya atau caranya harus seperti ini.

[3:29] FS : Waktu pertama sih saya sempat mikir bahwa ini mungkin lead
teacher-nya ngerjain.. [tertawa] Karena dipikir “Ah, local

teacher” gitu kan. Maksudnya memang kita di-hire untuk
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FS

melakukan pekerjaan yang kasar gitu. Seperti itu. Tapi
setelah saya ngikutin lead teacher saya itu beberapa lama,
saya baru ngerti ternyata dengan menggunakan kayak
flashcard, terus ada worksheet tambahan, tidak hanya cuap-

cuap di depan kelas itu ngebantu anak-anak untuk belajar

: Enggak, enggak bareng. Jadi, istilahnya mereka seperti ngomongin

kurikulum dulu atau apa gitu. Agak lumayan tertutup sih.

Jadi, baru mengundang assistant teacher.

[6:09] PEWAWANCARA: Oh gitu. Tapi itu emang kebudayaan di situ ya, Mbak?

[6:12] FS
[6:35] FS

[22:07] FS

[21:47] FS

[23:03] FS

: Budaya di situ memang begitu.

- Justru karena saya banyak nanya.. [tertawa] Jadi, saya sempat di-

blacklist kayak. maksudnya tuh “Ngapain sih nanya-nanya,
kan kamu cuma assistant teacher.” Saya sempat nanya waktu
itu ke HRD juga, apakah memungkinkan seorang local
teacher itu enggak jadi asisten aja, maksudnya di-promote
jadi..

: Iya. Maksudnya, senior saya yang baik itu, yang ngasih.. “Oh, ini

Flow, kayak gini, kamu tinggal copy” tapi pada saat saya
tanya “Miss, kira-kira saya bikin lesson plan kayak gini, saya
sudah ngikutin guideline-nya, cuma ada beberapa yang saya
ubah. Boleh atau enggak?” Terus dia bilang “Hmm.. Ya..
kamu ikutin aja deh apa yang punya saya.” Gitu.

: Boleh. Jadi, mereka menganggap saya itu masih belum ngerti
kan. Jadi, saya boleh copy RPP, tapi mereka juga
mengharapkan bahwa nanti by the end of the year saya sudah
bisa. Tapi sayangnya, mengapa saya quit dari Raffles.. saya
itu gak dikasih kayak dorongan atau apa untuk.. ayo dong,
kamu..

: He-eh. Saya sempat mikir waktu itu.. aduh, jangan-jangan saya
gak dipercaya nih. Maksudnya, pas sudah bikin, coba-coba..

kan kadang-kadang, jadi.. kayak di.. semangatnya langsung
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dipadamkan gitu. Oh, berarti memang saya gak ini nih, gak
ngepas, gak cocok. gitu.

[34:00] FS - lya, besar sekali. Nah, waktu pas di Raffles, saya melihat mentor
saya itu agak selfish ya. Jadi gini. Memang dia bikin
program, semua agenda mesti sama, Pak. Misalkan dari
Kelas Il A sampai Kelas Il F, Kelas Il A sampai Kelas Il F,
mesti sama. Tapi misalkan kalau ada sesuatu.. let’s say dari
principal ada perubahan, dia duluan yang tahu. Jadi yang ada,
paralelnya nih kita bertanya-tanya, gitu loh. Dan orang tua
murid kan lebih kritis ya. Mereka akan nanya, “Miss, kenapa
di kelas yang satu sudah tahu, di kelas kita belum?” Kayak
gitu. Jadi lebih banyak dibanding-bandingin, karena

mentornya yang seperti itu.

[8:34] PEWAWANCARA: Dan belum ada support dari.. Maksdunya saya, misalkan
kayak dari guru senior atau kepala sekolah meng-assign satu

guru untuk ....
[8:42] FK : Oh, enggak.
[8:43] PEWAWANCARA: Gak ada ya, Bu?
[8:44] FK : Enggak ada.

Dari wawancara di atas diketahui bahwa kendala guru non pendidikan dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik yaitu pertama, keengganan guru senior untuk
berbagi pengetahuan dan pemahaman. Kedua, budaya sekolah yang tidak mendukung
dalam pengembangan guru. Keempat, tidak adanya dukungan dari guru senior ketika

guru non pendidikan ini meminta pendapat atau feedback dari apa yang sudah dilakukan.

d. Faktor pendukung guru non pendidikan dalam mengembangkan kompetensi pedagogik

Guru non pendidikan juga mendapatkan dukungan dalam kompetensi pedagogik.
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Catatan wawancara

[38:33] FS

: Oh, satu lagi, Pak. Dulu waktu pas di Bukit Sion, saya baru tahu

bahwa gini. Kan kalau di Raffles, semua harus seragam.
Benar-benar semuanya seragam. Cara ngajar pun seragam,
apa mesti seragam, bahkan apa yang kita mau omongin pun
harus seragam. Maksudnya gini, jadi kayak semi-robot gitu
ya. Nah, kalau di Bukit Sion itu, principal saya dan mentor
saya bilang gini, “Guru di dalam kelas itu berhak penuh mau
gaya ngajarnya kayak apa, asal tidak lari dari guideline yang

sudah ad.a” Jadi dia bilang “be creative as you can” gitu

[39:13] PEWAWANCARA: Oke.

[39:13] FS

[29:51] FS

: Asal jangan gini. Misalkan Bapak ngajar di Kelas Il A, saya

ngajar di Kelas 1l B. Bapak ngajarnya sampai pernapasan

manusia, saya sudah ngajari sampai mana gitu, itu gak boleh, Pak

. Itu saya habis observasi ke kelas atas, 1V, V, VI. Tapi waktu itu

saya masih.. kan trial and error. Jadi, pertanyaan yang saya
lontarkan itu membuat murid saya bengong. Terus, untungnya..
Saya memang orangnya gitu, Pak. Saya bilang sama mentor
saya, “Miss, kalau sedang tidak ngajar, masuk dong ke kelas”
maksudnya saya mau.. kan kita bikin rencana pembelajaran ya,
skenario pembelajaran. “Kayak gini, Miss, saya mau ubah dari
ceramah ke diskusi.” Waktu itu untungnya saya dapat mentornya
bukan yang langsung “Ini salah!” tapi dia bersedia melihat saya

mengerjakan itu dulu, baru dia kritisi.

[23:19] FK

: Biasanya kalau ada training-training tertentu.

[23:25] PEWAWANCARA: Training itu dijadwalin sama sekolah?

[23:29] FK

: Misalkan sekolah terima surat tentang ada training, ada seminar ini

nih, atau ada training ini nih. Nah, kita ditawarin, siapa yang mau
gitu.
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Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa dukungan dari sekolah untuk guru
non pendidikan dalam mengembangkan kompetensi pedagogik yaitu dukungan kepala
sekolah berupa pemberian ijin dalam mengobservasi kelas-kelas, sharing informasi
tentang training-training keguruan. Selain itu, dukungan mentor dan kolega-kolega yang

bersedia dalam mengembangkan kompetensi pedagogik.

B. Luaran yang dicapai :

a.
b.

Laporan Penelitian

Publikasi di Jurnal Eduscience Universitas Esa Unggul untuk edisi Februari 2018, LoA
terlampir (Draft)

Proceeding International Conference on Teacher Education 2017 di Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

d. Bentuk atau Model pengembangan kompetensi pedagogik (Draft)

HKI
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

sementara bahwa:

2. Model atau bentuk pengembangan kompetensi pedagogik guru non pendidikan dibagi
menjadi dua kategori yaitu self directed development (pengembangan yang dilakukan
sendiri) meliputi observasi dilakukan ketika guru non pendidikan ini sedang tidak
mengajar, bertanya tentang hal yang tidak dimengerti ke guru senior, dan dengan
memperhatikan bagaimana guru senior berkomunikasi dengan siswa dan site based
development (pengembangan yang deprogram oleh lembaga) meliputi mentoring dan
Professional Learning Community

3. Kendala guru non pendidikan dalam mengembangkan kompetensi pedagogik adalah
pertama, keengganan guru senior untuk berbagi pengetahuan dan pemahaman. Kedua,
budaya sekolah yang tidak mendukung dalam pengembangan guru. Keempat, tidak
adanya dukungan dari guru senior ketika guru non pendidikan ini meminta pendapat atau
feedback dari apa yang sudah dilakukan

4. Faktor pendukung guru non pendidikan dalam mengembangkan kompetensi pedagogik
adalah dukungan kepala sekolah berupa pemberian ijin dalam mengobservasi kelas-kelas.
Selain itu, dukungan mentor dan kolega-kolega yang bersedia dalam mengembangkan

kompetensi pedagogik.

B. Saran
1. Bagi guru non pendidikan, penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan untuk
mengembangkan kompetensi pedagogik
2. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan untuk mengambil
kebijakan dan penyusunan program pengembangan kompetensi pedagogik guru
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dilanjutkan dengan objek penelitian yang

berbeda karena penelitian ini hanya terfokus pada guru tingkat pendidikan sekolah dasar.
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